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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan
disiplin kerja, baik secara parsial maupun simultan, terhadap kinerja
prajurit. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kontribusi motivasi dan disiplin kerja dalam
memengaruhi kinerja prajurit. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan
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melalui instrumen kuesioner terhadap responden berjumlah 44
personel. Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi
linier berganda, uji t untuk pengaruh parsial, uji F (ANOVA) untuk
pengaruh simultan, serta koefisien determinasi (R Square) untuk
mengukur besarnya kontribusi variabel independen terhadap
variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja prajurit, yang dibuktikan
dengan nilai thitung (3,360) lebih besar dari ttabel (2,015). Disiplin
kerja juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja prajurit
dengan nilai thitung (5,357) lebih besar dari ttabel (2,015). Secara
simultan, motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja prajurit, yang ditunjukkan oleh nilai
Fhitung sebesar 46,099 lebih besar dari Ftabel sebesar 2,82 dengan
signifikansi 0,000. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,692 menunjukkan bahwa 69,2% variasi kinerja prajurit dipengaruhi
oleh motivasi dan disiplin kerja, sedangkan 30,8% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian.
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PENDAHULUAN aktivitas organisasi demi mencapai

Manajemen sumber daya manusia
(MSDM) adalah suatu proses menangani
berbagai masalah pada ruang lingkup
prajurit  untuk

dapat menunjang

tujuan yang telah ditentukan. Bangun
(2012:4) juga mengatakan bahwa “Salah

yang
memiliki peran penting dalam mencapai

satu sumber daya organisasi
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adalah
Sumber

tujuannya sumber  daya

manusia”. daya manusia
merupakan faktor penting dalam suatu
organisasi, karena sumber daya manusia
merupakan salah satu faktor penentu
berhasil atau tidaknya suatu organisasi
dalam mencapai tujuannya. Menyadari
SDM

maka

pentingnya bagi

kemajuan

organisasi, organisasi  perlu
memberikan perhatian khusus terhadap

SDM.

Kinerja  prajurit tidak  hanya
bergantung pada keterampilan dan
kemampuan  teknis, tetapi juga

dipengaruhi oleh berbagai faktor, di
antaranya disiplin dan motivasi kerja.
Disiplin dalam militer merupakan aspek
yang
kepatuhan terhadap aturan, tata tertib,

fundamental mencerminkan

serta kesiapan dalam menghadapi

berbagai situasi operasional. Prajurit
yang memiliki disiplin tinggi cenderung
lebih bertanggung jawab, memiliki
loyalitas yang kuat terhadap tugas, serta
mampu bekerja secara efisien dalam tim.
Sebaliknya, kurangnya disiplin dapat
menyebabkan berbagai permasalahan,
seperti pelanggaran aturan, rendahnya
kesiapan tempur, hingga menurunnya
efektivitas operasional satuan.
Rendahnya kinerja ini diduga kuat
disebabkan karena kurang optimalnya
motivasi kerja dari prajuritnya. Motivasi
dapat mendorong seorang personel
dalam melaksanakan pekerjaan secara
optimal sesuai dengan tujuan yang
diinginkan oleh seorang pemimpin
dalam menciptakan suasana kerja yang
kondusif  dalam

organisasi. Daya
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dorongan tersebut adalah motivasi.
Menurut Hasibuan (2022:141), Motivasi
mempersoalkan

bagaimana caranya

mengarahkan daya dan  potensi
bawahan, agar mau bekerja sama secara
produktif  berhasil

mewujudkan

mencapai  dan

yang telah
ditentukan. Permasalahan yang terjadi
Efektivitas
Zeni

tujuan

antara lain operasional

17/ Ananta
Dharma Kodam VI/Mulawarman masih

Batalyon Tempur
dipengaruhi oleh kualitas disiplin dan
motivasi prajurit, Belum diketahui secara
pasti sejauh mana disiplin dan motivasi
kerja dapat menentukan kesiapan dan
kelancaran operasional satuan,
Diperlukan upaya yang lebih efektif
dalam meningkatkan kesiapan prajurit
melalui pembinaan disiplin dan strategi
peningkatan motivasi kerja.

Selain disiplin, motivasi kerja juga
memiliki  peran  penting  dalam
menentukan kinerja dan operasional
prajurit. Motivasi kerja dapat berasal
dari faktor internal, seperti keinginan
untuk mencapai prestasi, rasa tanggung
jawab, serta dedikasi terhadap negara,
maupun dari faktor eksternal seperti
kepemimpinan yang Dbaik, sistem
penghargaan, dan kondisi lingkungan
kerja yang mendukung. Prajurit yang
tinggi

lebih bersemangat dalam melaksanakan

memiliki motivasi cenderung

tugas, lebih inovatif, serta lebih tahan
terhadap tekanan dalam situasi tempur
Namun,

maupun non-tempur. jika

motivasi kerja rendah, maka dapat

berpengaruh negatif terhadap semangat

dan  efektivitas  prajurit = dalam
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menjalankan tugasnya.

Menurut Hasibuan (2010:97)
beberapa
berikut:
semangat kerja personel; meningkatkan

ada

tujuan motivasi, sebagai

mendorong  gairah  dan

moral  personel;  mempertahankan

loyalitas dan  kestabilan  personel;

meningkatkan kedisiplinan dan
menurunkan tingkat absensi personel;
mengefektifkan pengadaan personel;

menciptakan suasana dan hubungan

kerja ~ yang  baik; = meningkatkan
kreativitas dan partisipasi personel;
meningkatkan tingkat kesejahteraan

personel; mempertinggi rasa tanggung
jawab personel terhadap tugas-tugasnya;
meningkatkan efisiensi penggunaan alat-
alat dan bahan baku.
Sehubungan dengan hal diatas,
maka motivasi merupakan masalah yang
sangat penting dalam suatu organisasi,
karena dapat meningkatkan kinerja/
prestasi kerja personel. Personel akan
produktif apabila memiliki potensi dan
tinggi.
Ramadhan, 2014) menyatakan personel

motivasi Daniel  (dalam
yang mempunyai motivasi tinggi dan
kepuasan akan memperlihatkan tanda
personel bekerja keras untuk mencapai
yang
tinggi, personel akan lebih giat dalam

tugas. Dengan motivasi kerja
melaksanakan pekerjaannya. Sebaliknya
dengan motivasi kerja yang rendah
personel tidak mempunyai semangat
bekerja, mudah menyerah, dan kesulitan
dalam  melaksnakan  pekerjaannya.
Adapun masalah motivasi yang terjadi
antara lain Motivasi kerja prajurit belum
mana

merata, di sebagian prajurit
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menunjukkan semangat

tinggi,

sementara yang lain mengalami

penurunan motivasi, Pengaruh faktor
internal (seperti dedikasi dan kepuasan
kerja) serta faktor eksternal (seperti
kepemimpinan dan sistem penghargaan)

terhadap motivasi belum

diketahui
strategi

prajurit
secara

yang
meningkatkan motivasi kerja prajurit

pasti, Kurangnya

sistematis ~ dalam
secara berkelanjutan.

Disiplin kerja merupakan suatu alat
yang dapat mempengaruhi seseorang
atau sekelompok orang dalam organisasi
guna mencapai tujuan yang di dalamnya
terdapat pimpinan sebagai penentu
kebijakan dan prajurit sebagai pelaksana

dari kebijakan tersebut, sehingga dalam

pelaksanaannya dibutuhkan prajurit
dapat  Dberinteraksi. Disiplin  kerja
dimaksud mengatur tingkah laku

Prajurit sehingga tingkah laku, perilaku
maupun sikap prajurit dalam melakukan
pekerjaan dapat diarahkan ke arah
perilaku yang sesuai dengan harapan

dan kepentingan organisasi dalam
mencapai tujuan.
Dalam konteks Batalyon Zeni

Tempur 17/Ananta Dharma Kodam
VI/Mulawarman, pengaruh disiplin dan
motivasi kerja terhadap kinerja dan
operasional prajurit masih menjadi
aspek yang perlu dianalisis lebih lanjut.
Belum diketahui secara pasti sejauh
dan  motivasi

mana  kedisiplinan

berkontribusi  terhadap peningkatan
kinerja prajurit dalam tugas-tugas zeni
tempur serta bagaimana faktor-faktor
tersebut dapat

dioptimalkan  guna
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meningkatkan kesiapan operasional

satuan.

LANDASAN TEORI
a. Kinerja Prajurit
Kinerja adalah segala hasil capaian
bentuk
kebijakan dalam rangkaian usaha kerja

dari segala tindakan dan

pada jangka waktu tertentu guna

mencapai  suatu  tujuan.  Riniwati
(2021:50), menyatakan landasan yang
sesungguhnya dalam suatu organisasi
adalah kinerja. Jika tidak ada kinerja,
maka seluruh bagian organisasi tidak
akan mencapai tujuannya. Kinerja sangat
perlu sebagai bahan evaluasi bagi
seorang pemimpin atau manajer. Kinerja
juga merupakan catatan outcome yang
dihasilkan dari pegawai tertentu atau
kegiatan yang dilakukan selama periode
waktu tertentu. Dimana seseorang
dituntut untuk memainkan bagiannya
dalam melaksanakan strategi organisasi.
(2022:231),

adalah hasil yang dicapai seseorang

Menurut Bangun kinerja

berdasarkan  persyaratan-persyaratan
pekerjaan.
Menurut Rivai (2019:604)

menyatakan bahwa kinerja pegawai
merupakan suatu istilah secara umum
yang digunakan sebagian atau seluruh
tindakan atau aktivitas dari suatu
organisasi pada suatu periode dengan
suatu referensi pada sejumlah standar
yang
diproyeksikan dengan dasar efisiensi,

seperti  biaya masa lalu

pertanggungjawaban atau akuntabilitas
manajemen dan semacamnya.

Menurut Amstrorng dan Baron
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(dalam Fahmi, 2013) menyatakan bahwa
kinerja merupakan hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan kuat dengan
tujuan strategis organisasi, kepuasan
konsumen dan memberikan kontribusi
ekonomi. Sedangkan Maharjan (2022)
menyatakan bahwa kinerja merupakan
hasil

termotivasi dengan pekerjaan dan puas

suatu yang dicapai karena

dengan pekerjaan yang mereka lakukan.
Akdon  (2021)
adalah sejauh mana seseorang telah

Menurut kinerja

memainkan baginya dalam
melaksanakan strategi organisasi, baik
dalam mencapai sasaran khusus yang
berhubungan dengan peran perorangan
dan atau dengan memperlihatkan
kompetensi yang dinyatakan relevan

bagi organisasi. Kinerja adalah suatu

konsep yang multi  dimensional
mencakup tiga aspek yaitu sikap
(attitude), kemampuan (ability) dan

prestasi (accomplishment).
Menurut Edy Sutrisno (2020:172)
hasil

aspek

menyimpulkan kinerja sebagai

kerja karyawan dilihat dari
kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan
kerja sama untuk mencapai tujuan yang
sudah di

Menurut Kane & Kane; Bernardin &

tetapkan oleh organisasi.

Russell; Cascio; yang dikutip oleh Umam
(2022:186)
merupakan gabungan dari kemampuan,

adalah kinerja seseorang

usaha, dan kesempatan, yang dapat
diukur akibat yang dihasilkannya.
Berbagai pendapat diatas dapat
menggambarkan bahwa kinerja pegawai
dan memiliki

kinerja  organisasi

keterkaitan yang sangat erat, tercapainya
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tujuan organisasi tidak bisa dilepaskan
dari sumber daya yang dimiliki oleh

yang
dijalankan pegawai yang berperan aktif

organisasi digerakan  atau
sebagai pelaku dalam upaya mencapai
Jadi

disimpulkan bahwa kinerja

tujuan organisasi. dapat
pegawai
adalah penilaian hasil kerja seseorang
dalam suatu organisasi sesuai dengan
tugas dan tanggungjawabnya dalam
rangka mencapai tujuan organisasi.
b. Motivasi
Motivasi adalah dorongan atau
gejolak yang timbul dari dalam diri
manusia untuk memenuhi berbagai
kebutuhannya sesuai dengan keinginan
masing-masing (Afin Murtie, 2022:63).

Berbeda lagi dengan pendapat Flippo

dalam Hasibuan (2020:143), motivasi
adalah suatu keahlian, dalam
mengarahkan pegawai dan organisasi
agar mau bekerja secara berhasil,

sehingga keinginan para pegawai dan
tujuan organisasi sekaligus tercapai.
Motivasi merupakan energi yang
mendorong seseorang untuk bangkit
menjalankan tugas pekerjaan mencapai
yang telah di
(Nurazizah, 2022). Pendapat lain juga

tujuan tetapkan
dikemukakan oleh Swansburg dalam
Ismail, (2021) motivasi merupakan suatu
proses emosi dan proses psikologis dan
bukan logis. Motivasi pada dasarnya
merupakan proses yang tidak disadari,
jadi dalam tiap individu kebutuhan
untuk memotivasi berbeda dari waktu
ke waktu, kuncinya kebutuhan mana
yang saat itu paling dominan.
Winardi

Menurut (2019:322)
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hal
menyalurkan,

Motivasi ~ merupakan

yang
menyebabkan, dan
mendukung perilaku manusia, supaya
mau bekerja giat dan antusias mencapai
hasil

memahami proses psikologis ini apabila

yang oprimal. Manajer perlu
mereka ingin berhasil membina pekerja

menuju pada penyelesaian sasaran
organisasi.
Umam

Menurut (2022:159).

Pengertian dari motivasi tercakup

berbagai aspek tingkah atau perilaku
yang
seseorang untuk berperilaku atau tidak
istilah
berikut ini, motivasi adalah dorongan
manusia  untuk  bertindak  dan
berperilaku. Menurut Usman (2019:276)
Motivasi ialah dorongan yang dimiliki

manusia dapat mendorong

berperilaku. Namun dalam

seseorang untuk berbuat sesuatu,
sedangkan motif adalah kebutuhan
(need), keinginan (wish), dorongan (desire)
atau impuls. Motivasi

yang  dimiliki

individu yang dapat merangsang untuk

merupakan
dorongan seorang

dapat melakukan tindakan-tindakan
atau sesuatu yang menjadi dasar atau
alasan seseorang untuk berperilaku atau
melakukan sesuatu.

Sedangkan Robbins (dalam Widodo,
2019:322) menyatakan motivasi sebagai
proses yang menyebabkan intensitas,
arah dan usaha terus menerus individu
menuju pencapaian tujuan. Intensitas
menunjukkan seberapa keras seseorang
berusaha. Tetapi intensitas tinggi tidak
mungkin mengarah kepada hasil kinerja
yang baik, kecuali usaha dilakukan

dalam arah menguntungkan organisasi.
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Karena harus dipertimbangkan kualitas
usaha maupun intensitasnya. Motivasi
mempunyai dimensi usaha terus
menerus. Motivasi merupakan ukuran
berapa lama seseorang dapat menjaga
usaha mereka. Individu yang termotivasi
akan menjalankan tugas cukup lama
untuk mencapai tujuan mereka.

Green dan Baron (dalam Wibowo,
2016:322) berpendapat bahwa motivasi
merupakan serangkaian proses yang
membangkitkan, mengarahkan dan
menjaga perilaku manusia menuju pada
capaian

tujuan. Membangkitkan

berkaitan dengan dorongan atau energi
juga
berkepentingan dengan pilihan yang

dibelakang tindakan. Motivasi
dilakukan orang dan arah perilaku
mereka. Sedangkan perilaku menjaga
atau memelihara berapa lama orang
akan terus berusaha untuk mencapai
tujuan.

Berdasarkan uraian pendapat dari
para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa motivasi adalah dorongan atau

perangsang yang membuat seseorang

melakukan pekerjaan yang
diinginkannya dengan rela tanpa merasa
terpaksa sehingga pekerjaan yang
dilakukan dapat berjalan dengan baik
atau menghasilkan  sesuatu  yang
memuaskan.

c. Disiplin Kerja Pegawai

Menurut Rivai & Sagala (2019:825)
disiplin kerja adalah suatu alat yang
digunakan  para  manajer  untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar
mereka bersedia untuk mengubah suatu
dan

perilaku untuk  meningkatkan
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kesadaran juga kesediaan seseorang agar
menaati semua peraturan dan norma
sosial yang berlaku di suatu perusahaan.

Sejalan dengan Rivai & Sagala, bagi
Sintaasih & Wiratama (2019:129), disiplin
kerja adalah merupakan tindakan
manajemen untuk mendorong kesadaran
dan kesediaan para anggotanya untuk
mentaati semua peraturan yang telah
oleh

perusahaan dan norma-norma sosial

ditentukan organisasi  atau
yang berlaku secara sukarela.

Pada prinsipnya menurut pasal (5)
UU No. 43 tahun 1999, “Setiap Pegawai
Negeri wajib mentaati segala peraturan
perundangan yang berlaku”. Pimpinan
mempunyai peran yang sangat penting
karena peranan pimpinan sangat
menentukan keberhasilan dan kegagalan
dalam mencapai tujuan. Banyak upaya
yang  dilakukan

tujuannya  tercapai

pimpinan  agar
hasil

maksimal, salahsatunya yaitu dengan

dengan

pembinaan dan peningkatan disiplin
kerja pegawai.

Menurut  Hasibuan (2019:193)
disiplin kerja adalah “Kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua

peraturan perusahaan dan norma-norma

sosial yang  berlaku”.  Menurut
Mangkunegara (2019:129)  bahwa:
“disiplin kerja dapat diartikan sebagai
pelaksanaan manajemen untuk
memperteguh pedoman-pedoman

organisasi.” Menurut Sutrisno (2014:86)
menyatakan bahwa disiplin kerja adalah
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk
menaati dan menjalankan norma-norma
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atau aturan yang berlaku. Dan sejalan
dengan Singodimenjo dalam Sutrisno
(2011:86) disiplin adalah sikap kesediaan
dan kerelaan seseorang untuk mematuhi
dan mentaati norma-norma peraturan
yang berlaku di sekitarnya.

Menurut Rivai (2014:444) “Disiplin
kerja adalah suatu alat yang digunakan
para manajer untuk berkomunikasi
dengan pegawai agar mereka bersedia
untuk mengubah sesuatu prilaku serta
upaya
meningkatkan kesadaran dan kesediaan

berbagai suatu untuk

seseorang menaati semua peraturan
organisasi dan norma-norma sosial yang
berlaku”.

Menurut Setyaningdyah (2019:145)
disiplin kerja adalah kebijakan bergeser
diri

bertanggung jawab untuk mematuhi

individu untuk menjadi
peraturan lingkungan (organisasi). Dan
menurut Harlie (2020:117) disiplin kerja
pada hakekatnya adalah bagaimana
menumbuhkan kesadaran bagi para
pekerjanya untuk melakukan tugas yang
telah diberikan,

disiplin kerja ini tidak timbul dengan

dan pembentukan

sendirinya.

Dari beberapa pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja
adalah perilaku atau sikap seseorang
yang secara sukarela menaati semua
peraturan dan sadar akan tugas dan
tanggung jawabnya. Sehingga seseorang
yang dikatakan memiliki disiplin kerja
bertanggung jawab atas tugas yang
diamanahkan kepadanya.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini berpendekatan
kuantitatif, berjenis deskriptif dan

asosiatif. Menurut Sugiyono (2019:13),
“Metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi
teknik
pengambilan sampel pada umumnya

atau sampel tertentu,
dilakukan secara random, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik dengan tujuan untuk menguji
yang telah ditetapkan”.

Sedangkan Metode deskriptif menurut

hipotesis

Sugiyono (2019) yaitu: “Suatu rumusan
masalah yang berkenaan dengan

pertanyaan terhadap keberadaan
variabel mandiri, baik hanya pada satu
variabel atau lebih (variabel mandiri

adalah variabel yang berdiri sendiri,

bukan variabel independen, karena
kalau variabel independen selalu
dipasangkan dengan variabel
dependen)”. Sementara menurut

Sugiyono (2022:36) Penelitian asosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan dua
variabel atau lebih. Dalam penelitian ini

akan dibangun suatu teori yang dapat

berfungsi untuk menjelaskan,
meramalkan, dan mengontrol suatu
gejala.

Populasi dan Sampel

Menurut Arifin (2019:7) Populasi
merupakan seluruh subjek penelitian
yang dapat berupa benda orang ataupun
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sesuatu yang dapat kita peroleh dan atau
Dari

pengertian tersebut maka yang menjadi

dapat memberikan informasi.
populasi dalam penelitian ini adalah 44
personel pada Batalyon Zeni Tempur
17/ Ananta Kodam

VI/Mulawarman. Teknik pengambilan

Dharma

sampel yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah total sampling.
Menurut Sugiyono (2019:124)  total

sampling (sampel jenuh) yaitu teknik

penentuan  sampel dengan  cara
mengambil seluruh anggota populasi
sebagai responden atau sampel. Dengan
teknik total sampling, diambil sampel
sebanyak 44 prajurit Batalyon Zeni
17/Ananta Dharma Kodam

VI/Mulawarman.

Tempur

Metode Pengumpulan
Seorang peneliti diharuskan untuk
melakukann kegiatan pengumpulan
data. Adapun teknik pengumpulan data
yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah :
1. Observasi
Sutrisno Hadi
2019:145)

merupakan suatu proses yang kompleks,

Menurut (dalam

Sugiyono, observasi
suatu proses yang tersusun dari berbagai

proses  biologis dan  psikologis.
Sedangkan menurut Tersiana (2018: 12)
mendefinisikan observasi yaitu proses
pengamatan menyeluruh dan
mencermati perilaku pada suatu kondisi
Pada

untuk

tertentu. dasarnya, observasi

bertujuan mendeskripsikan
aktivitas, individu, serta makna kejadian
berdasarkan perspektif individu. Semua

bentuk penelitian baik itu kualitatif
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maupun kuantitatif mengandung aspek
Metode ini
digunakan untuk memperoleh data yang

observasi di dalamnya.

penulis butuhkan. Tujuannya untuk
mengetahui pengaruh Motivasi, Disiplin
Kerja terhadap Kinerja prajurit Batalyon
17/ Ananta
Kodam VI/Mulawarman.

Zeni Tempur Dharma
2. Kuesioner

Arikunto (2016:102), Angket adalah
daftar

kepada orang lain dengan maksud agar

pertanyaan yang diberikan
orang yang diberi tersebut bersedia

memberikan respons sesuai dengan

permintaan pengguna. Orang yang
diharapkan memberikan respons ini
disebut responden. Angket merupakan
teknik pengumpulan data yang efisien
bila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang
bisa diharapkan dari responden. Sifat
yang terdapat di dalam angket yaitu
terdapat interaksi antara objek yang
diamati  dengan  pengamat  atau
pengumpul data. Ada beberapa jenis
angket atau kuesioner yaitu angket
terbuka dan angket tertutup.

Kuesioner menurut Sugiyono
(2019:142) teknik

pengumpulan data yang dilakukan

merupakan

dengan cara memberi perangkat
memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Ada beberapa jenis
angket atau kuesioner vyaitu angket
terbuka dan angket tertutup. Kriyantono
(2022) terbuka

adalah apabila pertanyaan diformulasi

menyebutkan angket

sedemikian rupa sehingga responden
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mempunyai kebebasan untuk menjawab
tanpa adanya alternative jawaban yang
diberikan periset.
adalah

responden telah memberikan alternative

Sedangkan angket

tertutup angket  dimana
jawaban oleh periset. Responden hanya
memilih jawaban yang menurutnya
sesuai dengan realitas yang dialaminya,
biasanya dengan memberikan tanda (X)
atau tanda (V).
Metode Analisis
Teknik analisis yang digunakan
adalah teknik

dengan

dalam penelitian ini

kuantitatif
statistik.

untuk memperoleh dan mempercepat

analisis

menggunakan Selanjutnya
input data, software statistik digunakan
untuk  mendukung penelitian  ini.
Software  yang
mendukung  penelitian ini

untuk
adalah
program SPSS (Statistical Product and
Service Solutions) versi 20. Dalam SPSS
data mentah yang telah diolah menjadi

digunakan

angka di inputkan ke dalam SPSS,
sehingga memudahkan penulis dalam
melakukan penelitian ini. Instrumen
tersebut disusun dalam bentuk angket
yang menyediakan lima opsi pilihan
alternatif yang

dengan pilihan

disediakan terdiri atas :
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1) Jawaban Sangat Setuju dengan
bobot nilai 5

2) Jawaban Setuju dengan bobot
nilai 4

3) Jawaban Cukup Setuju dengan

bobot nilai 3
4) Jawaban Tidak Setuju dengan
bobot nilai 2
5) Jawaban Sangat Tidak Setuju
dengan bobot nilai 1
Pengujian Validitas

n (ZXY) - 2X).2Y)

I'xy =

\/ n@x)-@x7 .\ /0 @) - @Yy

Dasar  pengambilan  keputusan
dalam wji validitas adalah sebagai
berikut :

a. Apabila nilai rhasii positif serta rhasi >

rabel, maka butir atau variabel
tersebut valid.

b. Apabila nilai rhasi negatif dan rmasii <
I'abel atall pun Thasi negatif > Tiabel
maka butir atau variabel tersebut
tidak valid.

Suatu kuesioner dinyatakan valid
apabila nilai r yang diperoleh dari hasil
perhitungan (rxy) lebih besar daripada

Ilﬂai T'tabel (5 % ) .
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Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut Arikunto (2020:221)
reliabilitas menunjukkan pada satu
pengertian bahwa suatu instrument
cukup dapat dipercaya  untuk
menggunakan rumus Cronbach Alpha.
Adapun rumus yang dipakai dalam uji
reliabilitas ini sebagai berikut :

Kk ? - Y pigi
"o I:(k—l) :IT qu :I

Dasar

pengambilan  keputusan

dalam uji reliabilitas pada penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1) Apabila nilai rapha positif dan rapha >
I'abel maka butir atau variabel tersebut
Reliabel.

2) Apabila nilai raipha negatif dan rapna <
T'tabel ataUPUN Talpha Negatif > Iiepel Mmaka
butir atau variabel tersebut tidak
Reliabel

Analisis Regresi Linier Berganda

Sugiyono (2018:277) mengemukakan
analisis  regresi  linier = berganda
digunakan untuk melakukan prediksi,
bagaimana perubahan nilai variabel
dependen bila nilai variabel independen
dinaikan atau diturunkan nilainya.

Analisis  ini = digunakan  dengan

melibatkan dua atau lebih variabel bebas

(Y)

variabel independen (X1, dan X?), cara ini

antara variabel dependen dan
digunakan untuk mengetahui kuatnya
pengaruh antara beberapa variabel bebas

secara serentak terhadap variabel terikat.

Menurut Sugiyono (2018:277)
merumuskan analisis regresi linier
berganda :
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Y=a+Db;X;+Db:X;

Keterangan:

Y = Kinerja prajurit Batalyon

X1 = Motivasi

Xz = Disiplin Kerja

a = Koefisien konstanta

b1 = Koefisien regresi Motivasi

b2 = Koefisien regresi dari Disiplin Kerja

1. Teknik Pengujian Hipotesis

Uji t dan uji F digunakan untuk

menguji hipotesis, teknik pengujian
hipotesis pada penelitian ini
menggunakan  bantuan  komputer

program Statistical Product and Service
Solutions (SPSS) versi 20 for Windows.
Statistik uji yang digunakan sebagai
berikut :
a. Ujit

Menurut Sugiyono (2018:223) uji t
digunakan untuk mengetahui masing-
masing sumbangan variabel bebas secara
variabel terikat,

parsial  terhadap

menggunakan uji masing-masing
koefisien regresi variabel bebas apakah
mempunyai pengaruh yang bermakna
atau tidak terhadap variabel terikat.
Adapun rumus uji t menurut Sugiyono

(2005:223) sebagai berikut :

ryn=2

= —
V1-12
Keterangan:
t = Statistik uji korelasi (thitung)
r = Koefisien korelasi
n = Banyaknya sampel
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r2 = Koefisien determinasi
Adapun pengujian yang dilakukan

dengan  ketentuan sesuai  kriteria
pengambilan keputusan untuk hipotesis
yang diajukan menurut Sugiyono
(2021:97) adalah:
1) Jika thitung < ttavel maka Ho diterima
dan Ha ditolak.

2) Jika tnitung > traber maka Ho ditolak
dan Ha diterima

b. UjiF

Uji F digunakan untuk mencari
apakah secara simultan ada hubungan
antara variabel independen dengan
variabel dependen.  Menurut Imam
Ghozali (2016) Uji statistik F pada
dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat.
Adapun rumus uji F menurut Sugiyono

(2004:190) adalah sebagai berikut :

(1-R*)/ \
Jn—k-1)

Keterangan:

F =Nilai F (F hitung)

R? = Koefisien korelasi berganda
K = Jumlah variabel bebas

n = Ukuran sampel

Dasar pengambilan keputusannya
adalah sebagai berikut :
1) Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima.
2) Jika Fhitung > Frabel, maka Ho ditolak.
Koefisien Determinasi

Pengertian koefisien determinasi
menurut Andi Supangat (2008:350) yaitu:
adalah

merupakan besaran untuk menunjukkan

”"Koefisien determinasi

tingkat kekuatan hubungan antara dua
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variabel atau lebih dalalm bentuk persen
(menunjukkan seberapa besar persentase
keragaman y yang dapat dijelaskan oleh
keragaman x), atau dengan kata lain
seberapa besar x dapat memberikan
kontribusi terhadap y.”

Mudrajad
menurutnya

Kuncoro  (2001:100),

Koefsien pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi

terikat.  Nilai
determinasi adalah diantara nol (0) dan
satu (1).
kemampuan

variabel koefisien
Nilai 1> yang kecil berarti
variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi
variabel amat terbatas. Jika nilai yang
mendekati satu bertati variabel-variabel
independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.

Besarnya hubungan variabel “X;”
dan “X2” dengan variabel “Y” dapat
diketahui dengan menggunakan analisis
koefisien determinasi, yang diperoleh
dengan  mengkuadratkan  koefisien
korelasinya. Berdasarkan dari pengertian
diatas, maka koefisien determinasi
merupakan bagian dari keragaman total
dari variabel tak bebas yang dapat
diperhitungkan oleh keragaman variabel
bebas

determinasi dengan asumsi dasar faktor-

dihitung dengan  koefisien
faktor lain di luar variabel dianggap
tetap atau konstan. Untuk mengetahui
nilai koefisien determinasi, maka dapat
dihitung dengan menggunakan rumus :
KD = R? x 100%
Keterangan :

KD = Koefisien determinasi
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R2 = Koefisien Korelasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil output SPSS pada
tabel coefficients 510, maka dapat
diidentifikasikan = bahwa  persamaan
regresi sebagai berikut :

Y =16.092+ 0.333 X1 + 0.474 X2

Dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Nilai Konstanta a = 16.092, dapat

diartikan  bahwa jika  variabel
motivasi, disiplin kerja bernilai nol
maka kinerja prajuritbernilai positif
sebesar 16.092.

b. Koefesien regresi Motivasi bl = 0.333,
dapat diartikan bahwa jika nilai
motivasi meningkat sebesar satu
maka nilai kinerja prajuritjuga akan
meningkat sebesar 0.333.

c. Koefesien regresi Disiplin Kerja b2 =
0.474, dapat diartikan bahwa jika nilai
disiplin kerja meningkat sebesar satu
maka nilai kinerja prajuritjuga akan

meningkat sebesar 0.474.

Uji Parsial
Pengaruh Motivasi (X1) terhadap
Kinerja Prajurit(Y)

Berdasarkan tabel coefficients di atas,
didapat nilai tnitung untuk variabel
Motivasi (X1) sebesar 3.360, sedangkan
nilai taver untuk N = 44 sebesar 2.015.
Jadi 3.360 > 2.015, maka Hp ditolak dan
H. diterima, dapat dinyatakan bahwa
Motivasi (X1) berpengaruh signifikan

terhadap Kinerja Prajurit (Y).

Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap
Kinerja Prajurit(Y)
Berdasarkan tabel coefficients di atas,
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didapat nilai

Disiplin  Kerja

thing  untuk  variabel
(X2) 5.357,
sedangkan nilai twbe untuk N = 44
sebesar 2.015. Jadi 5.357 > 2.015, maka Ho
ditolak dan Ha
disimpulkan

sebesar

diterima,

dapat
bahwa secara parsial
variabel Disiplin Kerja (X2) berpengaruh
terhadap Kinerja Prajurit (Y).
Uji ANOVA

Dari hasil analisis pada tabel di atas
yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fhitung
sebesar 46.099 dimana lebih besar dari
Frabel sebesar 2.82 atau 46.099 > 2.82
dengan tingkat signifikan sebesar 0,000
karena 0,000 < 0,05, maka
dikatakan bahwa Motivasi (X1)

Disiplin Kerja (X2) secara bersama-sama

dapat
dan

atau simultan berpengaruh positif
terhadap Kinerja Prajurit (Y).
Uji Model Sumary

Berdasakan  perhitungan  yang
dilakukan pengujian pengaruh untuk
ketiga variabel tersebut, dan berdasarkan
tabel ~Model Summary tersebut
dihasilkan nilai R Square sebesar 0.692.
Hal ini menunjukan bahwa sebesar
69.2% Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja
(X2) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap Kinerja Prajurit(Y), sedangkan
sisanya sebesar 30.8% dipengaruhi faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

SIMPULAN

Terdapat pengaruh motivasi
terhadap kinerja personel, terbukti dari
nilai thitung untuk variabel Motivasi (X1)
sebesar 3.360, sedangkan nilai trabel untuk
N = 44 sebesar 2.015. Jadi 3.360 > 2.015,

maka Ho ditolak dan Ha diterima, dapat
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dinyatakan = bahwa  Motivasi  (Xi)
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Prajurit(Y).

Terdapat pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja personel, terbukti nilai
thitung untuk variabel Disiplin Kerja (X2)
sebesar 5.357, sedangkan nilai tibel untuk
N = 44 sebesar 2.015. Jadi 5.357 > 2.015,
maka Ho ditolak dan H, diterima, dapat
disimpulkan bahwa secara parsial
variabel Disiplin Kerja (X2) berpengaruh
terhadap Kinerja Prajurit(Y).

Terdapat pengaruh motivasi dan
disiplin kerja secara bersama-sama
terhadap kinerja personel. Terbukti dari
uji ANOVA diperoleh nilai Fritung sebesar
46.099 dimana lebih besar dari Frabel
sebesar 2.82 atau 46.099 > 2.82 dengan
tingkat signifikan sebesar 0,000 karena
0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan
bahwa Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja
(X2) secara bersama-sama atau simultan
berpengaruh positif terhadap Kinerja
Prajurit(Y). Sedangkan nilai R Square
sebesar 0.692. Hal ini menunjukan
bahwa sebesar 69.2% Motivasi (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Kinerja
Prajurit(Y), sedangkan sisanya sebesar
30.8% dipengaruhi faktor lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.
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